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Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk (1) mengetahui gambaran penggunaan media kartu kata di kelas II SD Inpres 

Mangga 3  Kota Makassar; (2) untuk mengetahui keterampilan menulis kalimat bahasa Indonesia peserta didik di kelas II SD Inpres Mangga 

3 Kota Makassar, dan (3) untuk mengetahui penggunaan media kartu kata terhadap keterampilan menulis kalimat peserta didik di kelas II SD 

Inpres Mangga 3 Kota Makassar. Jenis penelitian ini yaitu Quasi Eksperimental Design dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group 

memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II SD Inpres 

Mangga 3 Kota Makassar berjumlah 74 orang, sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 52 orang. Variabel penelitian terdiri dari 

variabel bebas yaitu media kartu kata dan variabel terikat yaitu keterampilan menulis kalimat. Prosedur penelitian yang digunakan dengan 

dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan melakukan observasi, tes, dan 

dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dan inferensial yang terbagi atas uji analisis normalitas, homogenitas 

dan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan media kartu kata saat digunakan menjadikan peserta didik tertarik 

sehingga menghasilkan kategori sangat baik, dan (2) keterampilan menulis kalimat peserta didik berdasarkan hasil posttest pada kelas 

eksperimen menunjukkan kategori cukup baik. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh P= 0,009 lebih kecil dari α = 0,05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kata terhadap keterampilan menulis kalimat peserta 

didik di kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota Makassar.  

 

Kata Kunci: Media Kartu Kata, Keterampilan Menulis Kalimat. 

 

 

 

 

 

Abstract (Bahasa Inggris) 

This research is an experimental study that aims (1) to describe the use of word card  media in class II SD Inpres Mangga 3 Makassar City; (2) to determine 

the sentence writing skills of students in class II SD Inpres Mangga 3 Makassar City, and (3) to determine the use of word card media on the achievement 

of sentence writing skills of students in class II SD Inpres Mangga 3 Makassar City. This type of research is a Quasi Experimental Design using the 

Nonequivalent Control Group design to give a pretest to the experimental class and the control class. The population in this study were all students of class 

II SD Inpres Mangga 3 totaling 74 people, while the sample in this study amounted to 52 people. The research variable consisted of the independent variable, 

namely the word card media and the dependent variable, namely the sentence writing skills. The research procedure used is in two stages, namely the 

preparation stage and the implementation stage. The data collection technique in this research is by conducting observations, tests, and documentation with 

data analysis techniques using descriptive and inferential techniques which are divided into normality, homogeneity and hypothesis analysis tests. The results 

of the research show that 1) the use of word card media when used makes students interested so that it produces a very good category, 2) the students sentence 

writing skills based on the results of the posttest in the experimental class showed the category of good enough. Based on the results of inferential statistical 

analysis, P = 0.009 is smaller than = 0.05. It can be concluded that there is an effect of using word card media on the achievement of sentence writing skills 

bahasa Indonesia of students in class II SD Inpres Mangga 3 Makassar City.     

 

Keywords:  Word Card Media, Sentence Writing Skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen yang penting 

bagi kemajuan suatu bangsa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Nurhadi dan Senduk (2003) yaitu “kualitas 

kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

pendidikan”. Pendidikan yang diselenggarakan harus 

mampu mencetak sumber daya manusia yang lebih 

siap untuk terjun dan berperan aktif dalam kehidupan 

nyata. Konkretnya pendidikan itu harus mampu 

menyiapkan tenaga-tenaga terampil yang mampu 

melayani dirinya sendiri dan orang lain serta dapat 

mengisi dan berperan aktif di berbagai sendi 

kehidupan secara kompetitif. Pendidikan merupakan 

salah satu unsur kehidupan yang tidak bisa 

ditinggalkan oleh semua manusia. Peran pendidikan 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat 

membantu segala macam aspek kehidupan (Rusyiana 

& Irmawan, 2015). Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin kecil kemungkinan mereka 

menjadi pengangguran dan terjebak dalam 

kemiskinan (Heyneman & Lee, 2016). 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar tentunya 

menjadi pondasi awal bagi peserta didik untuk 

mempersiapkan diri pada jenjang pendidikan 

berikutnya. Pada tingkatan sekolah dasar, umumnya 

peserta didik akan mempelajari hal-hal yang dasar 

terlebih dahulu. Pada dasarnya, pembelajaran pada 

jenjang pedidikan ini mengarah pada sistem akademik 

yang kokoh. Seiring dengan tingkatan kelas yang 

meningkat, maka semakin luas pula cakupan materi 

yang akan diterima oleh peserta didik. Pada tingkat 

sekolah dasar, peserta didik hanya mempelajari 

beberapa mata pelajaran umum seperti matematika, 

IPA, IPS, agama, dan bahasa Indonesia. Pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran 

yang paling penting di Indonesia. 

Bahasa Indonesia terdiri dari beberapa 

keterampilan. Keterampilan-keterampilan inilah yang 

menjadi dasar pembelajaran bagi peserta didik pada 

tingkat sekolah dasar. Keterampilan-keterampilan 

yang dimaksud ialah keterampilan membaca, 

keterampilan mendengarkan atau menyimak, 

keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. 

“Dalam pembelajaran di kelas, keterampilan 

berbahasa tersebut diintegrasikan dalam satu kesatuan 

sebab keempat keterampilan tersebut sebenarnya 

merupakan catur-tunggal” (Suparti, 2007, h. 260). 

Namun untuk kepentingan pembinaan keterampilan 

berbahasa peserta didik, masing-masing keterampilan 

berbahasa dapat dipilah sebagai fokus-fokus 

pembelajaran. Misalnya, untuk mengembangkan 

keterampilan menulis para peserta didik, 

pembelajaran dapat dikonsentrasikan pada 

pengembangan keterampilan menulis. Menurut 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 3 Pasal “Pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 

membaca, menulis, dan menghitung”. 

Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan 

hal dasar yang akan dipelajari oleh peserta didik pada 

jenjang sekolah dasar. Salah satu keterampilan yang 

penting dalam bahasa Indonesia demi menciptakan 

generasi yang aktif, kreatif, cerdas dan berbudaya ialah 

keterampilan menulis. Dengan menguasai 

keterampilan menulis, peserta didik dapat 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui 

sebuah tulisan sesuai dengan kondisi dan konteks 

yang sedang terjadi saat menulis. Keterampilan 

menulis akan bisa berkembang seiring dengan latihan 

secara rutin dan terus menerus, terutama pada tingkat 

sekolah dasar kelas rendah. 

Peserta didik dilatih untuk terus mengembangkan 

keterampilan menulis dengan menggunakan berbagai 

metode serta model pembelajaran yang tentunya telah 

dipersiapkan oleh guru. Namun hal ini tentu tidak 

selalu berjalan sebagaimana mestinya, contohnya pada 

peserta didik kelas II di SD Inpres Mangga 3. Peserta 

didik di sekolah tersebut masih kesulitan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis, dimana hal ini 

seharusnya sudah dikuasai oleh peserta didik pada 

kelas satu. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru dapat 

menggunakan metode atau model pembelajaran 

dengan menyesuaikan kebutuhan serta karakter 

peserta didik. Agar peserta didik dapat lebih tertarik 

untuk melakukan kegiatan menulis, guru dapat 

menyediakan alat bantu yang dapat melatih keaktifan 

peserta didik serta menyajikan kegiatan yang memicu 

kreatifitas peserta didik. Kegiatan ini tentu harus 

sejalan dengan perkembangan dan sosial anak. Peserta 

didik di kelas II tentunya masih berada pada fase 

belajar dan bermain, maka dari itu peserta didik akan 

lebih mudah memahami sesuatu jika diajarkan dengan 

cara yang menyenangkan atau seperti bermain. Alat 

bantu yang dimaksud diatas merupakan sebuah media 

pembelajaran. 
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Medium atau media berasal dari kata “medium” 

yang berarti “diantara”, suatu istilah yang 

menunjukkan segala sesuatu membawa informasi dan 

penerima (Soekamto, 2003, h. 62). Pembelajaran 

mencakup semua sumber yang dilakukan untuk 

melakukan komunikasi dengan peserta didik, dapat 

berupa komputer, televisi, kertas, dll, dengan kata lain 

media adalah komponen sumber belajar wacana fisik 

yang mengandung materi instruksi di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa belajar (Matin dan 

Binggs, 1986). Media kartu kata dalam peneliatian ini 

merupakan pengembangan dari media kartu. Media 

kartu kata adalah kartu yang berisi dengan kata-kata 

yang akrab dengan kehidupan peserta didik, misalnya; 

mama, susu, buku, dll. “Keakraban peserta didik 

dengan kata-kata ini akan sangat membantu 

meningkatkan responnya terhadap apa yang kita 

bacakan dan pada akhirnya terhadap kegiatan menulis 

itu sendiri” (Andhim, 2004, h.71), “media kartu kata 

mampu memberikan detail dalam bentuk kartu apa 

adanya” (Indriana, 2011, h. 65). 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Media Kartu Kata dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Kalimat Bahasa Indonesia pada 

Siswa Kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota Makassar. 

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran penggunaan media 

kartu kata siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar?  

2. Bagaimanakah gambaran keterampilan menulis 

kalimat siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

kartu kata dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat bahasa Indonesia siswa kelas II 

SD Inpres Mangga 3 Kota Makassar? 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan media 

kartu kata siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar. 

2. Untuk mengetahui gambaran keterampilan 

menulis kalimat siswa kelas II SD Inpres Mangga 

3 Kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

kartu kata dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat bahasa Indonesia siswa kelas II 

SD Inpres Mangga 3 Kota Makassar.  

 

2. METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. 

Adapun bentuk penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen Design. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh media kartu kata 

dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat 

bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD Inpres 

Mangga 3 Kota Makassar.  

 

4.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Desain. Penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan 2 kelompok yaitu kelompok 

eksperimen yang diberikan treatment dan kelompok 

control yang tidak diberikan treatment. Penelitian 

diawali dengan memberikan tes awal (pretest) kepada 

kelompok eksperimen dan kelompok control. 

Selanjutnya pemberian perlakuan (treatment) untuk 

kelompok eksperimen. Penelitian diakhiri dengan 

pemberian tes akhir (posttest) untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun bentuk 

desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Table 3.1 Desai Penelitian Nonequivalent 

Control Group Desain  

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperiemen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiono, 2017) 

Keterangan:  

O1 : Tes awal (Pretest) kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan.  

O3  : Tes awal (Pretest) kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan.  

X  : Perlakuan (Treatment) dengan menggunakan 

media kartu kata.  

O2  : Tes akhir (Posttest) kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan.  

O4 : Tes akhir (Posttest) kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. 

 

4.3. Instrumen Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan instrument 

berikut:  

1. Tes esai 

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

Latihan serta alat lain yang digunakan umtuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemapuan atau bakat yang dimiliki oleh individua tau 

kelompok” (Arikunto, 2016, h.193).  

 

2. Lembar Observasi  

Proses pembelajaran dinilai dengan 

menggunakan lembar observasi untuk melihat dan 

mengamati kegiatan guru dan siswa selama 

keterlaksanaan proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan media kartu kata dalam 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat bahasa 

Indonesia siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar. 

 

4.4. Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif bertujuan mendesktipsikan 

manfaat media pembelajaran Games Kahoot dan hasil 

belajar pesrta didik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Data hasil belajar siswa diperoleh dari 

data pretest dan posttest setelah dilaksanakan 

pembelajaran. Skor keterampilan berfikir kritis siswa 

disajikan dalam bentuk nilai-nilai maksimum, nilai 

minimum, mean, modus, median, standar deviasi, 

frekuensi, dan histogram. Hasil belajar siswa 

dikelompokkan dalam lima kategori yaitu sangan 

baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. 

Kategori tersebut dinyatakan dalam bentuk table di 

bawah ini:  

Table 3.9 Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 

No Interval Nilai Kategori 

1 90-100 Sangat baik 

2 80-89 Baik 

3 65-79 Cukup baik 

4 55-64 Kurang baik 

5 < 55 Tidak baik 

Sumber: (Wedekaningsih, 2019) 

2. Analisis Statistik Inferensial  

Analisis statistik infersial merupakan Teknik 

statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah statistic 

parametrik karena data yang digunakan adalah data 

rasio.  

Jenis statistik parametrik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Independent sampel t-test. 

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji 

ada tidaknya pengaruh antara dua variabel/kelompok 

yang berbeda. Namun sebelumnya, dilakukan terlebih 

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Version 26. 

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data hasil belajar siswa 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi norma. 

Untuk uji normalitas ini digunakan uji Kalmogorof-

Smitnov.  

Hipotesis  

Ha : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

Ho  : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal  

Kriteria penguji apabila nilai probabilitas lebih 

besar dari taraf 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene’s. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel yang diambil 

mempunyai varian yang sama.   

Hipotesis: 

Ha : Tidak ada perbedaan varian antara kedua 

kelompok  

Ho : Ada perbedaan varian antara dua kelompok  

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas 

lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak.  

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan Independent Sampel t-test. Independent 

Sampel t-Test yaitu menguji perbedaan rata-rata dua 

kelas yang berbeda secara bebas. Kriteria pengujian 

jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada uji hipotesis ini 

menggunakan analisis SPSS-IBM Versi 20. Selanjutnya 

unruk mendukung hipotesis penelitian diatas maka 

dirumuskan sebagai berikut:  
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Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada pengaruh 

penggunaan media 

kartu kata dalam 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

kalimat siswa kelas II 

SD Inpres Mangga 3 

Kota Makassar.  

Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh 

penggunaan media 

kartu kata dalam 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

kalimat siswa kelas II 

SD Inpres Mangga 3 

Kota Makassar. 

Adapun Hipotesis statistic dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ho  : µ1 

≠ µ2   

Tidak ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen 

Ha : µ1 - 

µ2 

Ada perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

1. Gambaran keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan media kartu kata dalam 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat 

siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar.  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, 

dimana penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel media kartu kata (X) dan variabel 

keterampilan menulis kalimat bahasa Indonesia 

(Y) dengan jumlah sampel 52 orang peserta didik 

kelas II yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas II A 

sebanyak 24 orang sebagai kelas eksperimen dan 

kelas II C sebanyak 28 orang sebagai kelas kontrol 

dan hasilnya dapat dijelaskan sebagaimana di 

bawah ini: 

Gambaran Penggunaan Media Kartu Kata 

Gambaran penggunaan media kartu kata dapat 

dilihat berikut ini: 

Tabel. 4.1 Hasil Observasi Penggunaan Media 

Kartu Kata 

Observasi Guru 

 Skor 

Pembelajaran 

1 

Pembelajaran 

2 

Skor 

perolehan/ 

Skor 

maksimal 

22/28 27/28 

Persentase 

total 

78% 96% 

Kategori  Baik Sangat Baik 

 

Observasi Siswa 

 Skor 

Pembelajaran 

1 

Pembelajaran 

2 

Skor 

perolehan/ 

Skor 

maksimal 

24/28 26/28 

Persantase 

total 

85% 92% 

Kategori  Sangat Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.1, observasi dilakukan 

dari dua aspek yakni observasi guru dan peserta 

didik. Data tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu kata pada observasi 

pertama pada guru yaitu 78% termasuk kategori 

baik dan peserta didik 85% termasuk kategori 

sangat baik. Sedangkan pada pertemuan kedua 

menunjukkan bahwa observasi guru dan peserta 

didik telah mencapai 92% termasuk kategori 

sangat baik. 

Gambaran Keterlaksanaan Aktivitas Belajar 

a. Data pretest keterampilan menulis kalimat 

Deskripsi keterampilan menulis kalimat 

peserta didik didasarkan hasil analisis deskriptif 
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data pretest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil 

analisis deskriptif data hasil pretest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Pretest 

Keterampilan Menulis Kalimat 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20.0 (Lampiran ) 

Berdasarkan pada tabel diatas tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan terhadap kondisi awal 

tingkat keterampilan menulis kalimat antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat 

dilihat pada nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

45,29, sedangkan kelas kontrol sebesar 49,36 dan 

berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa 

tingkat persebaran data kelas eksperimen sebesar 

25,014, sedangkan kelas kontrol 26,660. Berarti nilai 

rata rata dan standar deviasi antara kelas eksperimen 

dan kontrol hampir sama. Sedangkan untuk 

persentase frekuensi data hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.3 Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Pretest 

N

o. 

Inte

rval 

nila

i 

Kate

gori 

Kelas 

eksperimen 

Kelas kontrol 

Frek

uensi 

Prese

ntase 

Frek

uensi 

Prese

ntase 

1 90-

100 

Baik 

Seka

li 

0 0% 2 7% 

2 80-

89 

Baik 1 5% 2 7% 

3 65-

79 

Cuk

up 

Baik 

5 20% 5 18% 

4 55-

64 

Kura

ng 

Baik 

3 13% 5 18% 

5 X < 

55 

Sang

at 

kura

ng 

baik 

15 62% 14 50% 

Jumlah 24 100% 28 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil pretest 

keterampilan menulis kalimat peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih didominasi oleh 

hasil kerja peserta didik yang terkategori sangat 

kurang baik. 

b. Data posttest keterampilan menulis kalimat 

Bagian ini dideskripsikan keterampilan menulis 

kalimat peserta didik didasarkan hasil analisis 

deskriptif data posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil analisis deskriptif data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Posttest 

Keterampilan Menulis Kalimat 

Statistik 

Deskriptif 

Nilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 24 28 

Nilai Terendah 33 8 

Nilai Tertinggi 100 100 

Rata-Rata 

(Mean) 

74,21 58,36 

Rentang 

(Range) 

67 92 

Standar 

Devisiasi 

20,776 21,341 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20.0 (Lampiran ) 

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan adanya 

perbedaan kondisi tingkat keterampilan menulis 

kalimat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 74,21 yang lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol sebesar 58,36 yang memiliki selisih 

sebesar 15,85. Selain itu, nilai standar deviasi 

menunjukkan bahwa tingkat persebaran data kelas 

eksperimen lebih rendah dibandingkan data kelas 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

 Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 24          28 

Nilai Terendah 0 0 

Nilai Tertinggi 83 92 

Rata-Rata (Mean) 45,29 49,36 

Rentang (Range) 83 92 

Standar Devisiasi 25,014 26,660 
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kontrol. Sedangkan untuk persentase frekuensi data 

hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Posttest 

N

o. 

Inte

rval 

nilai 

Kate

gori 

Kelas 

eksperimen 

Kelas kontrol 

Freku

ensi 

Prese

ntase 

Freku

ensi 

Prese

ntase 

1 90-

100 

Baik 

Sekal

i 

7 30% 2 7% 

2 80-

89 

Baik 5 20% 1 4% 

3 65-

79 

Cuk

up 

Baik 

7 30% 10 36% 

4 55-

64 

Kura

ng 

Baik 

0 0% 5 17% 

5 X < 

55 

Sang

at 

kura

ng 

baik 

5 20% 10 36% 

Jumlah 24 100% 28 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil 

posttest keterampilan menulis kalimat kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih didominasi oleh 

hasil peserta didik yang terkategori cukup baik. 

Dengan demikian, berdasarkan nilai rata-rata pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

dapat dibandingkan peningkatan keterampilan 

menulis kalimat antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Perbandingan nilai rata-rata pretest dan 

posttest keterampilan menulis kalimat pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 45,29 74,21 

Sangat 

kurang baik 

Cukup baik 

Kontrol 49,36 58,36 

Sangat 

kurang baik 

Kurang baik 

 

 

Gambar 4.1 rata-rata pretest dan posttest 

Hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan perolehan 

nilai sebesar 45,29 (sangat kurang baik) dan nilai 

posttest sebesar 74,21 (cukup baik). Sementara pada 

saat pretest kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 

49,36 (sangat kurang baik), sedangkan nilai posttest 

sebesar 58,36 (kurang baik). Dari hasil pengukuran 

tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan nilai 

yang signifikan terjadi pada kelas eksperimen dari 

kategori kurang sangat kurang baik ke cukup baik. 

Sedangkan pada kelas kontrol tidak terjadi perubahan 

yang signifikan dimana pada nilai pretest dan posttest 

pada kategori sangat kurang baik hanya mencapai 

kurang baik. 

Analisis Statistik Inferensial 

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 

melalui Independent Sample t-test. Sebelum 

melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan oleh peneliti yang 

bertujuan untuk mengetahui data pretest dan 

posttest data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan oleh peneliti menggunakan 

program IBM SPSS Statistic Version 20. Adapun 

yang digunakan yaitu uji Kolmogorof-smirnof 

dengan kriteria pengujian normalitas data ketika 

nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan 

0

20

40

60

80

eksperimen kontrol

rata-rata pretest dan posttest

pretest posttest
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berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

signifikan < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 hasil analisis uji normalitas data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Data Sig (nilai probablitas) keterangan 

Pretest eksperimen 0,014 0,014 > 0,05 = normal 

Posttest eksperimen 0,039 0,039 > 0,05 = normal 

Pretest kontrol 0,200 0,200 > 0,05 = normal 

Posttest kontrol 0,197 0,197 > 0,05 = normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20.0 (Lampiran 

) 

Berdasarkan data tabel 4.7 hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu data berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil uji normalitas data, nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest diperoleh 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kedua kelompok data memiliki variasi yang sama atau 

berbeda, dengan nilai signifikansi yaitu > 0,05 maka 

data tersebut dinyatakan memiliki variasi yang sama 

(homogen), begitupun sebaliknya apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak 

memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 

Berdasarkan analisis data menggunakan IBM SPSS 

Statistic version 20 diperoleh uji homogenitas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.8 hasil analisis uji homogenitas pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Data Nilai 

probablitas 

Keterangan 

Pretest kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

0,560 0,560 > 0,05 = 

homogen 

Posttest 

kelals 

eksperimen 

dan kontrol 

0,850 0,850 > 0,05 = 

homogen 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20.0 

(Lampiran ) 

Berdasarkan data tabel 4.8 hasil uji homogenitas data 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari 

based on trimmed mean yaitu data memiliki varian 

yang sama. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji 

homogenitas data, nilai signifikansi data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 0,396 > 0,05. 

Kemudian nilai signifikansi data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 0,863 > 0,05. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh 

homogen. 

 

Uji Hipotesis   

Independent Sample T-tes Pre-Test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hasil pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini 

dilakukan oleh peneliti menggunakan program SPSS 

Statistic Version 20. Data ada perbedaan jika Sig. (nilai 

probabilitas) < 0,05. Sementara jika nilai Sig. (nilai 

probabilitas) > 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 

ada perbedaan. Hasil uji independent sample t-test 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 independent sample T-Test nilai pretest 

kelas eksperimen dan nilai pretest kelas kontrol 

Data T Df Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

Pretest 

kelas 

eksperimen 

dan control 

-

564 

50 0,575 0,575 > 0,05 = 

tidak 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20.0 (Lampiran ) 

Berdasarkan tabel 4.9, memperoleh nilai probabilitas 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 

0,575. Sehingga berdasarkan nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan tidak terdapat 

perbedaan keterampilan menulis kalimat peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

adanya pemberian media kartu kata. 
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Independent Sample T-tes Post-Test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan menulis kalimat peserta didik 

setelah diberikan treatment berupa penggunaan media 

kartu kata pada kelas eksperimen dan tidak 

menggunakan media kartu kata pada kelas kontrol. Uji 

hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 20. Adapun hasil dari Independent sample t-test 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 independent sample T-Test nilai 

posttest kelas eksperimen dan nilai posttest kelas 

kontrol 

Data T Df Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

Posttest 

kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

2,703 50 0,009 0,009 < 0,05 = 

terdapat 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (lampiran 

C6b)  

Berhasilnya uji hipotesis apabila nilai Sig.(2-tailed) < 

0,05. Sehingga berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil 

pengujian Sig.(2-tailed) sebesar 0,009 < 0,05. Maka, H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima: Terdapat perbedaan sebelum 

dan sesudah penggunaan media kartu kata terhadap 

keterampilan menulis kalimat peserta didik kelas II SD 

Inpres Mangga 3 Kota Makassar. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

pemberian treatment atau perlakuan terhadap 

keterampilan menulis kalimat peserta didik, artinya 

terdapat pengaruh.  

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tiga tujuan 

penelitian yang telah dilakukan. Tujuan pertama 

mengetahui gambaran keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan media kartu kata, tujuan kedua 

mengetahui gambaran keterampilan menulis kalimat 

bahasa Indonesia, dan tujuan ketiga untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media kartu kata dalam 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat bahasa 

Indonesia siswa kelas II SD Inpres Mangga 3 Kota 

Makassar. 

1. Gambaran Keterlaksanaan Pembelajaran 

menggunakan Media Kartu Kata 

Kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu 

kata berdasarkan langkah-langkah berikut yaitu (1) 

Pengenalan kartu kata yang meliputi guru 

memperkenalkan dan menjelaskan media tersebut 

kepada peserta didik; (2) Identifikasi kartu kata yang 

meliputi guru membaca/mereview kata yang terdapat 

pada kartu dan siswa mengklasifikasikan kata-kata ke 

dalam berbagai jenis kelompok; (3) Review kartu kata 

meliputi guru menjelaskan mereview kartu kata dan 

membimbing peserta didik berpikir tentang informasi 

apa saja yang diperoleh terkait kata yang diperoleh, 

dan (4) Menyusun kata dan kalimat meliputi siswa 

menyusun kartu menjadi sebuah kalimat serta menulis 

dan mereview kalimat-kalimat yang telah disusun.  

Hasil observasi keterlaksanaan proses 

pembelajaran penggunaan media kartu kata 

ditemukan bahwa pertemuan pertama proses 

pembelajaran berada pada kategori baik untuk guru 

sebesar 78% dan untuk peserta didik pada kategori 

sangat baik sebesar 85%, sedangkan pada pertemuan 

kedua berada pada kategori sangat baik untuk guru 

sebesar 92% dan untuk peserta didik pada kategori 

sangat baik sebesar 92%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan 

sangat baik dikarenakan kategori persentase setiap 

pertemuan meningkat yang diperoleh dari lembar 

observasi dilaksanakan oleh peneliti. 

2. Gambaran Keterampilan Menulis Kalimat Bahasa 

Indonesia  

Keterampilan menulis kalimat peserta didik 

menggunakan media kartu kata mengalami 

peningkatan. Dibuktikan berdasarkan analisis 

statistik deskriptif ditemukan hasil keterampilan 

menulis kalimat melalui pretest dan posttest. Kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 45,29 (sangat kurang baik) dan posttest 

sebesar 74,21 (cukup baik) yang berarti terjadi 

peningkatan sebesar 28,92. Sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai pretest sebesar 49,36 (sangat kurang 

baik) dan posttest sebesar 58,36 (kurang baik) yang 

berarti mengalami peningkatan sebesar 9, namun 

tidak sebesar dari kelas eksperimen. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan menulis kalimat peserta didik antara 

kelas yang diberikan treatment menggunakan media 

kartu kata dan tanpa menggunakan media kartu 

kata. Keterampilan menulis tentunya penting bagi 

peserta didik, hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Gould (2010 : 18) menulis  adalah  
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tindakan  kreatif, tindakan  menulis  itu  kreatif  

karena membutuhkan penafsiran atau pemahaman 

tentang sesuatu pengalaman, teks, peristiwa.  

3. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat 

Bahasa Indonesia  

Analisis statistik inferensial, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil 

keterampilan menulis kalimat peserta didik pada 

kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil semua data 

berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji 

homogenitas antara pretest kelompok eksperimen dan 

kontrol, dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

menggunakan uji levene’s dengan hasil kedua 

kelompok data dinyatakan homogen. Setelah 

melakukan kedua uji tersebut, dilakukan uji hipotesis.  

Uji hipotesis dengan statistik inferensial 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

keterampilan menulis kalimat antara kelas eksperimen 

yang menggunakan perlakuan berupa penggunaan 

media kartu kata dalam proses pembelajaran dengan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan media kartu 

kata dalam proses pembelajaran. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan membandingkan ttabel dengan 

thitung serta nilai sig (probabilitas). Dari 52 hasil 

statistik menggunakan uji independent sample t test 

untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan 

menulis kalimat peserta didik, sebelum diberikannya 

perlakuan dan setelah diberikannya perlakuan. Serta 

menunjukkan perbedaan nilai rata-rata hasil 

keterampilan menulis kalimat peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

menulis kalimat peserta didik setelah penggunaan 

media pembelajaran kartu pada proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Guntur 

(2008, h.4) bahwa “keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang paling kompleks, karena 

keterampilan menulis merupakan suatu proses 

perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, 

kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir 

yang teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk 

bahasa tulis”. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan 

dan praktik yang banyak dan teratur. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, 

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut:  

Proses pembelajaran dengan menggunakan media 

kartu kata pada kelas eksperimen terlaksana dengan 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan 

media kartu kata pada lembar observasi guru dan 

peserta didik mengalami peningkatan yaitu pada 

lembar observasi guru pertemuan pertama 

menunjukkan kategori baik dan pertemuan kedua 

menunjukkan kategori sangat baik, dan pada lembar 

observasi peserta didik juga mengalami peningkatan 

yang menunjukkan kategori sangat baik. 

Peserta didik pada proses menulis kalimat dengan 

menggunakan media kartu kata pada kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan 

pembelajaran di kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai posttest pada kelas eksperimen berada 

pada kategori cukup baik sedangkan pada kelas 

kontrol hanya berada pada kategori kurang baik. 

Media pembelajaran kartu berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis kalimat peserta didik kelas II SD 

Inpres Mangga 3 Kota Makassar. Hal ini karena 

adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan menggunakan media kartu kata 

dan kelas kontrol tanpa menggunakan media kartu 

kata. Hal ini disebabkan karena nilai probabilitas lebih 

kecil daripada 0,05.  
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